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 Desain semi-eksperimen yang digunakan dalam penelitian kuantitatif ini. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui apakah kreativitas anak-anak usia 5 sampai 6 tahun di TK 
Sagitha Nurul Islam Makassar dipengaruhi oleh penggunaan media plastisin. Penelitian ini 
melibatkan poulasi anak yang berusia antara 5 sampai 6 tahun, menggunakan metode 
pengambilan sampel Purposive Sampling dengan 10 anak, kelompok eksperimen 5 anak dan 
kelompok kontrol 5 anak. Peneliti mengumpulkan data melalui analisis deskriptif dan analisis 
statistik non-parametrik dengan uji Wilcoxon Signed Ranks Test. Temuan peneliti 
menunjukkan anak-anak dalam kelompok eksperimen yang sudah diberi perlakuan aktivitas 
menggunakan alat bantu media plastisin lebih kreatif dibandingkan dengan kelompok 
pembanding. Hasil analisis data menunjukkan peningkatan 11,80 untuk kelompok eksperimen 
dan peningkatan 1,4 untuk kelompok pembanding. Hasil uji kelompok eksperimen (2-tailed) 
0,034 lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa kegiatan penggunaan media plastisin 
berdampak pada kreativitas anak usia 5 sampai 6 tahun di TK Sagitha Nurul Islam Makassar. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pendidikan dasar ditujukan untuk anak-anak sejak lahir sampai 

dengan 6 tahun dan mempersiapkan mereka untuk berpartisipasi dalam pendidikan pertumbuhan fisik dan intelektual 

serta perkembangan fisik. Pendidikan bekelanjutan diselenggarakan melalui jalur formal maupun informal (Madyawati, 

2017). Pendidikan anak usia dini adalah suatu cara untuk mempromosikan perkembangan fisik serta intelektual anak 

yang berbeda, dan dukungan pendidikan maupun memberikan dampak positif bagi pertumbuhan dan perkembangan 

anak serta mempersiapkan mereka untuk masuk ke pendidikan yang lebih tinggi. Selain itu, dukungan pendidikan juga 

membantu mengembangkan potensi anak secara optimal (Fadlillah, 2018). 

Anak-anak yang baru dilahirkan dan belum berusia 6 tahun disebut anak usia dini. Usia ini menunjukkan 

pertumbuhan serta perkembangan yang pesat. Otak sangat penting untuk kecerdasan anak selama masa emas, yang 

juga dikenal sebagai golden age ketika otak anak tumbuh dan berkembang dengan sangat cepat (Syifauzakia et al., 

2021). Anak-anak usia dini menjalani proses perkembangan serta pertumbuhan yang berbeda. Oleh karena itu 

stimulus dan rangsangan sangat penting untuk memicu sel-sel otak anak (Rizki et al., 2022)(Sari et al., 2022). 

Setiap orang termasuk anak-anak membutuhkan kreativitas agar hidup mereka lebih bervariasi dinamis dan 

menyenangkan, melalui blue print  atau skema berfikir yang diberikan Tuhan setiap orang memiliki kemampuan kreatif. 

Saat manusia dilahirkan, mereka harus memenuhi berbagai kebutuhan dalam hidupnya dan untuk memenuhi semua 

kebutuhan tersebut mereka harus mempengaruhi satu sama lain untuk menciptakan sesuatu yang bermanfaat bagi 

diri mereka sendiri (Nurani et al., 2020). Pada masa kanak-kanak, seseorang mengalami perkembangan yang sangat 
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pesat, ini adalah saat yang tepat untuk meletakkan dasar-dasar perkembangan kognitif, motorik, bahasa, sosial-

emosional, religius dan spiritual etika serta seni anak (Nurlailah et al., 2022). 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI) mendefinisikan kreativitas sebagai kemampuan membangkitkan pikiran 

kreatif, kata “kreatif” berarti perkembangan manusia, pendewasaan, pengenalan diri serta pemulihan keadaan mental 

yang dapat dipahami, memecahakan masalah bersama menggunakan ide-ide kreatif (Syafrudin, 2020). Kreativitas 

menurut NACCE (National Advisory Commite and Cultural Education), adalah upaya kreatif untuk membuat sesuatu 

yang baru dan bernilai. Penciptaan berarti menggabungkan dua ide lama untuk membuat ide baru (Fakhriyani, 2016). 

Kreativitas juga merupakan kemampuan manusia untuk menciptakan karya yang belum pernah ada, baik berupa ide 

yang berbeda dari yang sudah ada. Selain itu kreativitas adalah kemampuan berfikir tingkat tinggi dengan 

diskontinuitas, diferensiasi dan intregrasi antara tahapan perkembangan (Rachmawati & Kurniati, 2019). Kreativitas 

dikaitkan dengan emosi, ekspresi dan pikiran setiap orang. Beberapa pencipta memiliki kemampuan untuk 

memproduksi sesuatu agar terlihat menarik (Rahma & Rizki, 2022)(Dwianti et al., 2021). 

Hasmawaty & Bachtiar (2022), menyatakan bahwa lima tujuan pengembangan kreativitas pada masa kanak-

kanak yaitu: (1) Menunjukkan bagaimana mengekspresikan diri ketika bekerja dengan teknik yang telah dikuasainya, 

(2) Menunjukkan bagaimana menemukan solusi alternatif untuk masalah, (3) Membuat anak terbuka terhadap 

pengalaman yang berbeda dengan toleransi yang tinggi terhadap fleksibilitas dan ketidakamanan, (4) Membiarkan 

anak bekerja pada apa yang mereka lakukan, (5) Puas dengan diri mereka sendiri dan menghargai hasil karya orang 

lain sehingga kreativitas khususnya anak mudah memunculkan ide, keluwesan dalam mengungkapkan berbagai 

alternatif pemecahan masalah, orisinalitas dalam memunculkan ide, implementasi ide, ketekunan dan kesabaran 

dalam menghadapi rintangan. 

Media dapat digunakan dalam pembelajaran untuk menyampaikan pesan atau materi yang menarik perhatian, 

minat, pikiran dan perasaan anak pada kegiatan pembelajaran dan membantu mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

(Nurhadijah et al., 2021)(Anwari et al., 2021). Plastisin adalah permainan edukatif yang berfungsi sebagai alat bantu 

belajar di PAUD dengan sifat elastis sehingga mudah dibentuk sesuai dengan kemauan dan imajinasi anak. Plastisin 

juga hadir dalam berbagai warna yang dapat memberikan pengalaman menyenangkan bagi anak (Nurhayati et al., 

2022). Media plastisin merupakan bagian dari APE karena mampu mendorong imajinasi anak-anak. Anak-anak yang 

menyukai kreativitas mendapatkan inspirasi dari media ini, sehingga mereka dapat dengan bebas mengembangkan 

ide-ide mereka sendiri. Anak-anak diajarkan untuk menggunakan imajinasi mereka untuk membuat suatu bangunan 

atau benda apapun yang mereka inginkan (Aulia Nanda & Rahma, 2022)(Syafrudin, 2020). 

Media Plastisin adalah bahan tiga dimensi yang memungkinkan anak lebih bebas berkreasi dibandingkan 

dengan kreasi dua dimensi seperti mewarnai dan menggambar, dengan media ini anak-anak dapat dengan leluasa 

menggunakan adonan plastisin menjadi benda-benda yang realistis, imajinatif atau simbolik. Terdapat tata cara 

penggunaan media plastisin yang ditetapkan kepada anak didik yaitu : (1) Ketika menggunakan media plastisin lebih 

baik diaplikasikannya di atas meja atau lantai agar anak nyaman dan lebih berimajinasi, (2) Menjelaskan serta memberi 

contoh cara bermain menggunakan media plastisin selanjutnya anak berkreasi sesuai imajinasi dan kreativitasnya, (3) 

Peneliti mengamati proses kegiatan anak dan saat kegiatan selesai anak diarahkan untuk merapikan kembali media 

yang sudah digunakan dan kemudain mencuci tangan (Oktaviani et al., 2021). 

Pengamatan pertama dilakukan peneliti pada bulan juli 2022 terhadap anak usia 5-6 tahun di TK Sagitha Nurul 

Islam Makassar, terdiri dari 3 putri dan 7 putra. Terlihat kondisi kreativitasnya masih rendah, ini ditujukan ketika peneliti 

melihat anak-anak gagal membuat bentuk sesuai dengan gagasan baru atau unik pada suatu kegiatan pada saat 

observasi. Karena kreativitas anak kiranya harus dikembangkan secara efektif, kegiatan bermain plastisin dapat 

digunakan untuk meningkatkan kreativitas anak dalam proses belajar mengajar. Anak-anak mampu berkreasi 

menggunakan plastisin dengan membangun, menyusun atau membentuk berbagai bentuk karena plastisin merupakan 

benda yang lunak. Penelitian Muin (2018) tentang peningkatan kreativitas anak melalui bermain plastisin mendukung 

permasalahan dalam penelitian ini. penelitiannya menemukan bahwa kegiatan bermain dengan plastisin dapat 

membantu anak menjadi lebih kreatif. Selanjutnya, penelitian terkait ini juga dilakukan oleh Yusnaynah (2016) dan 

Hasnaeni (2016), kedua penelitian tersebut menentukan bahwa menggunakan media plastisin dapat membantu anak 

menjadi lebih kreatif. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Emzir (2019) menjelaskan bahwa penelitian dengan 

kuantitatif adalah metode penelitian utama adalah kuantitatif yang menggunakan model post-positivis untuk 

pengembangan pengetahuan (berfikir informal, mereduksi beberapa variabel, asumsi dan pernyataan dengan 
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mengukur observasi dan tes) dalam penggunaan strategi penelitian seperti eksperimen serta studi yang membutuhkan 

informasi statistik. Jenis penelitiannya yaitu semi-eksperimen, desain semi eksperimen yang berusaha untuk 

mengetahui sebab akibat dengan melibatkan dua kelompok yakni kelompok eksperimen dan kontrol. 

Roflin et al., (2022) mengatakan bahwa populasi adalah domain yang dapat digeneralisasikan yang mencangkup 

objek/subjek dengan besaran atau karakteristik tertentu yang peneliti terapkan dalam penelitian dan dapat menarik 

kesimpulan. Populasi penelitian ini terdiri dari 14 anak di TK Sagitha Nurul Islam Makassar. Sampel adalah sebagian 

dari populasi dan ciri-ciri populasi atau sebagian kecil anggotanya yang diambil dengan cara tertentu untuk mewakili 

populasi tersebut, sampel ini diambil dengan teknik Purposive Sampling dan terdiri dari 10 siswa berusia 5 sampai 6 

tahun dengan data 5 anak kelompok eksperiemen serta 5 anak kelompok pembanding (Kontrol). 

Pentingnya teknik pengumpulan data karena dapat menentukan keberhasilan peneliti. Pengumpulan data 

penelitian harus dipantau untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan valid dan reabilitas. Observasi, tes 

perlakuan dan dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan. Perencanaan, Pretest, Posttest, dan 

analisis hasil adalah bagian dari proses pengumpulan data. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan analisis 

non-parametrik. Subando (2021) menyatakan bahwa analisis statistik deskriptif merupakan teknik yang digunakan  

untuk menjelaskan data apa adanya tanpa membuat kesimpulan umum. Analisis ini digunakan untuk menggambarkan 

pertumbuhan kreativitas anak sebelum dan sesudah pemberian treatment. Karena tipe data nominal dan asli tidak 

terdistribusi normal, Adinurani (2022) menyatakan bahwa analisis statistik non-parametrik untuk menganalisis data 

skala nominal dan asli karena tidak memerlukan bentuk distribusi parameter populasi. Statistik non-parametrik dapat 

digunakan baik untuk data yang berdistribusi normal maupun tidak normal, untuk kumpulan data (n>30) statistik ini 

biasanya digunakan. Jenis uji ini menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. 

Dalam penelitian ini dua kelompok dibandingkan, mengidentifikasi perubahan akibat treatment. Desain penelitian 

yaitu Nonequivalen Control Group Desigh. Nasrudin (2019) mengemukakan desain ini terdiri dari kelompok kontrol 

(pembanding) dan kelompok eksperimen serta diukur sebelum dan sesudah perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini kegiatan menggunakan media plastisin untuk penigkatan kreativitas anak dideskripsikan 

sedemikian rupa, peneliti menyiapkan media plastisin untuk peningkatan kreativitas anak dideskripsikan sedemikian 

rupa, peneliti menyiapkan media plastisin yang akan digunakan, kemudian peneliti menjelaskan penggunaan dan 

memberikan contoh-contoh menggunakannya, kemudian peneliti mengarahkan anak-anak tersebut melakukan sesuai 

dengan imajinasi dan kreativitasnya seperti membuat bentuk yang berbeda berdasarkan imajinasi anak, membuat 

bentuk yang tidak biasa, membuat bentuk secara rinci atau mengembangkan bentuk yang sudah ada. Diakhir kegiatan, 

anak-anak diinstruksikan untuk membereskan alat atau media yang telah digunakan dan kemudian mencuci tangan. 

Kegiatan dengan media plastisin dapat mendukung perkembangan kemampuan kreativitas anak, karena media 

plastisin memungkinkan anak untuk bebas membentuk, membangun, dan membuat karya sesuai dengan imajinasi 

dan kreativitas anak. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa penggunaan media plastisin memengaruhi kreativitas 

anak. Kegiatan berlangsung dengan 1 sesi untuk pretest, 3 sesi pemberian perlakuan (treatment) dan 1 sesi kegiatan 

untuk posttest. 

Kemampuan kreativitas pada tes awal (pretest) kelompok eksperimen terdapat 2 anak pada tingkat 

perkembangan Belum Berkembang (BB), pada tingkat perkembangan Mulai Berkembang (MB) 1 anak, selanjutnya 

pada tingkat perkembangan Berkembang Sangat Baik (BSB) 2 anak dan belum terdapat anak pada tingkat 

perkembangan Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Kemudian kemampuan kreativitas anak pada tes akhir (posttest) 

tidak terdapat anak pada tingkat perkembangan Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB), sedangkang 

pada tingkat perkembangan Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 2 anak dan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

terdapat 3 anak. 

Kemampuan kreativitas pada kelompok pembanding (Kontrol) pada tes awal (pretest) yaitu terdapat 3 anak pada 

tingkat perkembangan Belum Berkembang (BB) dan 2 anak berada pada tingkat perkembangan Mulai Berkembang 

(MB), selanjutnya tidak terdapat anak pada tingkat perkembangan Berkembang Sangat Baik (BSB) dan Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH). Kemudian kreativitas anak pada tes akhir (posttest) masih terdapat 1 anak anak pada tingkat 

perkembangan Belum Berkembang (BB) dan 3 anak anak pada tingkat perkembangan Mulai Berkembang (MB), 

selanjutnya 1 anak pada tingkat perkembangan Berkembang Sangat Baik (BSB) dan tidak ada anak yang termasuk 

dalam tingkat Perkembangan Berkembang Sesuai Harapan (BSH). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada kegiatan pretest nilai mean adalah 13,00 dan pada kegiatan posttest 

nilai mean adalah 24,80. Sehingga ada peningkatan rata-rata pada kelompok eksperimen sebesar 11,80. Selanjutnya 



 

      p-ISSN 2721-8872 
      e-ISSN 2721-5830 

JUPEGU–AUD : Jurnal Pendidikan Guru Anak Usia Dini 

Vol. 03 No. 01, Maret 2022 | 1-5 
4 

 

pada kelompok kontrol skor mean adalah 12,20 pada kegiatan pretest dan 13,60 pada kegiatan posttest, yang 

menunjukkan bahwa ada peningkatan kecil pada kelompok kontrol yaitu 1,4. Berdasarkan perhitungan, kelompok 

eksperimen memperoleh nilai mean yang lebih tinggi dari kelompok kontrol. 

 

Tabel 1. Uji Wilcoxon Kreativitas Anak Kelompok Eksperimen 

 Posttests – Pretest 

Z -2,121b 

Asymp. Sig (2-tailed)     ,034 

 

Tabel 2. Uji Wilcoxon Kreativitas Anak Kelompok Kontrol 

 Posttests – Pretest 

Z -1,342b 

Asymp. Sig (2-tailed)      ,180 

 

Hasil uji wilcoxon menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memiliki kreativitas yang lebih tinggi dari pada 

kelompok kontrol, dengan nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,034<0,05 kelompok eskperimen dan kelompok kontrol memiliki 

nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,180>0,05. Dengan demikian, hipotesis H0 tidak diterima dan H1 diterima, yang berarti 

bahwa plastisin memengaruhi kreativitas anak usia 5 sampai 6 tahun di TK Sagitha Nurul Islam Makassar. 

SIMPULAN 

Kemampuan kreativitas anak pada kelompok eksperimen dalam kegiatan pemberian perlakuan penggunaan 

media plastisin rata-rata pencapaian semua indikator kreativitas berada pada tingkat perkembangan yang tinggi, 

kemudian anak yang berada pada kelompok kontrol yang tidak mendapat perlakuan menunjukkan nilai rata-rata 

pencapaian semua indikator kreativitas berada pada tingkat perkembangan sedang, dan uji statistik menunjukkan 

bahwa penggunaan media plastisin memengaruhi kreativitas pada anak usia 5 sampai 6 tahun di TK Sagitha Nurul 

Islam Makassar. 
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